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ABSTRAK  

The background of this research reveals that there are still several challenges faced by the principal in 

fostering a culture of innovation in the school. One of the main challenges is the resistance from some 

teachers to adopt more active and creative learning methods. In addition, limited time and heavy 

workloads pose further obstacles for teachers in implementing innovative ideas. Nevertheless, the 

principal continues to show a strong commitment to improving the quality of learning and school 

facilities. Therefore, it is important to further investigate the principal's role in overcoming these 

challenges and in sustainably promoting a culture of innovation at SDN 002 Ibul.This study uses a 

descriptive qualitative approach, with primary data sources from the principal, vice principal, and 

teachers, and secondary data from books, journals, articles, and documentation. Data collection 

techniques include observation, interviews, and documentation. Data analysis is carried out through data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions with verification. The validity of the data was tested 

using credibility, transferability, dependability, and confirmability. The results show that the principal 

plays an active role in developing various innovative programs such as the Strengthening Pancasila 

Student Profile Project (P5), digital media, and project-based learning. Additionally, the principal creates 

a conducive learning environment by providing multimedia rooms, teaching aids, and encouraging the use 

of technology in the learning process. From a managerial perspective, innovations are managed through 

training, monitoring, and regular evaluations. The principal also fosters collaboration among teachers, 

students, parents, and external parties to ensure the sustainability of innovation. A pleasant working 

atmosphere is cultivated through discussion spaces and the active involvement of teachers in decision-

making processes. Teachers are encouraged to implement creative learning methods such as using videos, 

educational games, ice-breaking activities, and thematic learning. Evaluations are conducted periodically 

through meetings and classroom observations, along with continuous teacher capacity development 

through training. These efforts highlight the strategic role of the principal in nurturing a sustainable 

culture of innovation within the school environment. 
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PENDAHULUAN   

Peran kepala sekolah merupakan serangkaian tanggung jawab dan kewajiban yang 

meliputi aspek kepemimpinan, manajerial, administratif, dan supervisi untuk memastikan 

tercapainya tujuan pendidikan. Kepala sekolah bertugas sebagai pendidik (educator), manajer, 

administrator, supervisor, pemimpin (leader), inovator, dan motivator dalam lingkup sekolah. 

Dalam menjalankan perannya, kepala sekolah tidak hanya mengelola sumber daya internal 

sekolah tetapi juga menjalin kerja sama dengan pihak eksternal, menciptakan suasana kerja 

yang inovatif, dan menjadi teladan dalam pembinaan karakter serta budaya sekolah. 
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Peran-peran tersebut mencerminkan fungsi kepala sekolah sebagai agen perubahan yang 

strategis dalam mendorong peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh (Mulyasa, 2019, 

hlm. 45; Mulyati, 2022, hlm. 63; Ritonga, 2024, hlm. 71). 

Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah dibagi ke dalam dua bidang utama, yaitu 

bidang manajerial dan bidang supervisi. Dalam bidang manajerial, kepala sekolah merancang 

program, mengorganisasikan sumber daya, melaksanakan, dan mengevaluasi kebijakan 

pendidikan. Sedangkan dalam bidang supervisi, kepala sekolah melakukan pembinaan 

terhadap guru, pengembangan kurikulum, peningkatan profesionalisme guru, serta 

menciptakan iklim sekolah yang berkarakter dan berbudaya. Kepala sekolah juga berfungsi 

merancang dan mengimplementasikan program sekolah, mengelola sumber daya, mengawasi 

proses pendidikan, menjalin kemitraan yang efektif, serta menjamin terlaksananya tata kelola 

sekolah yang baik dan akuntabel (Rahmi Sri, 2018, hlm. 28; Arismunandar dkk., 2018, hlm. 

51; Botutihe et al., 2020, hlm. 39). 

Budaya inovasi di sekolah adalah sistem nilai dan kebiasaan yang mendorong 

terciptanya ide-ide baru untuk menyelesaikan masalah dan meningkatkan mutu pendidikan. 

Dalam lingkungan pendidikan, budaya ini mencakup perubahan terencana, adaptabilitas 

terhadap perubahan teknologi dan sosial, serta keberlanjutan inovasi (Wijayanto et al., 2023, 

hlm. 14; Kurniawati, 2022, hlm. 37). Kepala sekolah memiliki peran sentral dalam membangun 

budaya inovatif melalui penerapan metode pembelajaran interaktif, pemanfaatan teknologi, 

pengembangan kurikulum berbasis lokal, kemitraan dengan pihak luar, dan implementasi 

game-based learning. Indikator dari budaya inovasi di sekolah dapat dilihat dari pergeseran 

metode lama ke pendekatan yang lebih dinamis dan partisipatif, seperti student-centered 

learning dan pemanfaatan perangkat digital dalam kelas (Handayani, 2023, hlm. 62). 

Pentingnya budaya inovasi di sekolah terletak pada kemampuannya menciptakan 

keunggulan kompetitif, meningkatkan adaptabilitas, menyelesaikan masalah pendidikan secara 

kreatif, dan membangun keterlibatan guru serta siswa. Sekolah yang mengembangkan budaya 

inovasi cenderung memiliki karakteristik seperti kreativitas, kolaborasi, pemanfaatan 

teknologi, riset dalam pembelajaran, keberagaman, dan kepemimpinan visioner (Siswanto et 

al., 2024, hlm. 89; Hidayattullah et al., 2023, hlm. 55; Isnaini et al., 2023, hlm. 67). Budaya ini 

juga menciptakan lingkungan belajar yang positif, adaptif terhadap perubahan, dan berorientasi 

pada kebutuhan siswa, serta mendukung manajemen risiko yang sehat. Dengan demikian, 

budaya inovasi menjadi fondasi penting dalam membentuk ekosistem sekolah yang maju, 

relevan, dan siap menghadapi tantangan abad ke-21. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin transformasional memiliki peran strategis dalam 

mendorong budaya inovasi di sekolah dengan menciptakan visi-misi inovatif, memberikan 

motivasi, menjadi teladan, mengelola perubahan, dan mendorong kolaborasi (Cucu & 

Herawan, 2016, hlm. 44). Keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah ditentukan oleh sepuluh 

kunci, seperti visi yang utuh, tanggung jawab, keteladanan, pemberdayaan staf, serta fokus 

pada peserta didik (Mulyasa, 2019, hlm. 22). Kepala sekolah juga harus mampu menerapkan 

manajemen berbasis praktik yang inovatif melalui pendekatan konstruktif, kreatif, delegatif, 

dan integratif. Selain itu, peran kepala sekolah tidak hanya administratif, tetapi juga sebagai 

pemimpin pembelajaran yang menciptakan lingkungan kondusif untuk tumbuhnya inovasi 

(Botutihe et al., 2020, hlm. 39). 

Tugas kepala sekolah dalam membangun budaya inovatif mencakup pengembangan 

model pembelajaran, adopsi teknologi, penerapan metode baru, menciptakan suasana kerja 

menyenangkan, serta membangun relasi kuat dengan seluruh komunitas sekolah (Sidik, 2024, 

hlm. 66). Strategi untuk mendorong inovasi melibatkan pengembangan kompetensi guru, 

pemanfaatan teknologi pendidikan, pemberdayaan guru dan siswa, serta kolaborasi dengan 

komunitas eksternal (Akhyar, 2025, hlm. 53). Faktor pendukung budaya inovasi meliputi 
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kepemimpinan yang kuat, kolaborasi, dan dukungan sumber daya, sementara penghambatnya 

termasuk resistensi terhadap perubahan, keterbatasan dana, rendahnya literasi teknologi, dan 

birokrasi kaku (Cucu & Herawan, 2016, hlm. 46). Dengan strategi yang tepat dan lingkungan 

yang mendukung, kepala sekolah dapat mengakselerasi terwujudnya sekolah yang adaptif dan 

inovatif. 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memahami dan menggambarkan secara mendalam peran kepala sekolah dalam mendorong 

budaya inovasi di lingkungan SDN 002 Ibul. Metode kualitatif digunakan untuk 

mengeksplorasi fenomena secara mendalam dalam konteks alaminya dengan menekankan 

interpretasi, pemahaman terhadap konteks, serta makna subjektif dari data yang diperoleh (Arif 

Rachman et al., 2024). Peneliti terlibat langsung dengan responden guna memperoleh wawasan 

yang lebih komprehensif mengenai aspek-aspek sekolah yang relevan. Teknik pengambilan 

data menggunakan metode snowball sampling, di mana responden pertama, yaitu kepala 

sekolah, merekomendasikan responden berikutnya seperti wakil kepala sekolah dan guru yang 

dinilai memiliki keterlibatan langsung dalam upaya inovasi di sekolah. Proses ini dilakukan 

secara berkelanjutan hingga peneliti mencapai titik kejenuhan data, yaitu ketika informasi yang 

diperoleh sudah tidak menunjukkan variasi yang berarti. Teknik ini dinilai efektif karena 

memungkinkan peneliti mengakses jaringan atau kelompok yang sulit dijangkau dengan 

metode sampling konvensional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Inovasi yang diterapkan di SDN 002 Ibul 

SDN 002 Ibul telah berhasil menerapkan berbagai inovasi pendidikan untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran, manajemen, dan karakter siswa. Sebelumnya, proses pembelajaran masih 

bersifat tradisional, minim teknologi, dan rendah keterlibatan siswa. Melalui kepemimpinan 

Kepala Sekolah Bapak Amril, S.Pd., dan kerja sama seluruh warga sekolah, berbagai perubahan 

diterapkan mulai dari pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi, game edukatif, 

penguatan kurikulum lokal, hingga kemitraan eksternal. 

Inovasi pembelajaran dilakukan dengan penerapan Project Based Learning, program Jum’at 

Inspirasi, dan Proyek Kebaikan Siswa yang menumbuhkan empati, keberanian, dan karakter 

positif siswa. Teknologi dimanfaatkan melalui Canva, PowerPoint, video pembelajaran, dan 

Quizizz, membuat pembelajaran lebih menarik dan kontekstual. Inovasi kurikulum 

dilaksanakan melalui forum KKG yang mendorong guru berbagi ide dan menyesuaikan 

pembelajaran dengan konteks lokal dan isu kekinian. Kolaborasi juga dibangun dengan 

puskesmas, perguruan tinggi, pondok pesantren, dan komite sekolah, memperkaya pengalaman 

belajar siswa. 

Tabel 1 Inovasi SDN 002 Ibul 

No Bidang Inovasi Kondisi Lama Inovasi yang 

Diterapkan 

Dampak / Hasil 

a Proses Belajar 

Mengajar 

Metode ceramah, 

hanya mencatat 

dan mengerjakan 

soal, media hanya 

buku paket 

Project Based 

Learning, Jumat 

Inspirasi, Proyek 

Kebaikan Siswa 

Siswa lebih aktif, 

pembelajaran bermakna, 

karakter berkembang 

b Pemanfaatan 

Teknologi 

Tidak ada 

teknologi, hanya 

buku paket 

PowerPoint, 

Canva, video, 

Materi lebih menarik, 

siswa familiar dengan 

teknologi 
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proyektor, media 

digital sederhana 

c Pembelajaran 

Berbasis Game 

Tidak ada Game edukatif, 

kuis interaktif, 

aplikasi Quizizz 

Suasana kelas 

menyenangkan, siswa 

antusias dan aktif 

d Pengembangan 

Kurikulum 

Kurikulum 

sepenuhnya 

mengikuti panduan 

pemerintah 

Forum KKG, 

kurikulum 

kontekstual, 

proyek P5, isu 

literasi digital & 

lingkungan 

Pembelajaran sesuai 

kebutuhan lokal dan isu 

aktual 

e Kemitraan 

dengan Pihak 

Lain 

Terbatas pada 

pelatihan formal 

Kerja sama dengan 

puskesmas, 

pondok pesantren, 

perguruan tinggi, 

komite sekolah 

Menambah wawasan, 

mendukung pendidikan 

karakter, kesehatan, dan 

penguatan akademik 

secara berkelanjutan 

 

SDN 002 Ibul telah mengimplementasikan berbagai inovasi yang terbagi ke dalam lima 

bidang utama. Pertama, inovasi pada Proses Belajar Mengajar yang meliputi penerapan metode 

pembelajaran berbasis proyek, program Jum’at Inspirasi, serta Proyek Kebaikan Siswa yang 

fokus pada pengembangan karakter dan keterlibatan aktif siswa. Kedua, Pemanfaatan 

Teknologi dalam pembelajaran, di mana guru mulai menggunakan media digital seperti Canva, 

PowerPoint, serta video pembelajaran untuk membuat materi lebih menarik dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Bidang ketiga adalah Pembelajaran Berbasis Game, yang mengintegrasikan permainan 

edukatif seperti Quizizz, Tebak Kata, dan permainan papan edukatif ular tangga untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa. Keempat, inovasi 

pada Pengembangan Kurikulum yang dilakukan secara kolaboratif melalui forum Kelompok 

Kerja Guru (KKG), sehingga kurikulum dapat disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan isu-isu 

kekinian. Kelima, penguatan Kemitraan Internal dan Eksternal, berupa kerja sama dengan 

berbagai pihak, seperti puskesmas, pondok pesantren, perguruan tinggi, serta komite sekolah 

untuk mendukung kualitas pendidikan secara menyeluruh. 

Secara lebih spesifik, terdapat sekitar sepuluh bentuk inovasi konkrit yang sudah diterapkan 

di sekolah, antara lain Project Based Learning, program Jum’at Inspirasi, Proyek Kebaikan 

Siswa, penggunaan teknologi Canva dan PowerPoint, penerapan game edukatif, forum KKG, 

serta kemitraan aktif dengan pihak-pihak eksternal. 

Dalam pelaksanaan inovasi tersebut, SDN 002 Ibul melibatkan berbagai pihak internal dan 

eksternal. Pihak internal terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, serta staf 

sekolah yang bekerja sama secara sinergis. Sementara itu, pihak eksternal yang berperan aktif 

adalah puskesmas, pondok pesantren, perguruan tinggi, dan komite sekolah. Kolaborasi antara 

berbagai pihak ini menjadi kunci keberhasilan inovasi yang tidak hanya meningkatkan kualitas 

pembelajaran, tetapi juga memperkuat pengelolaan sekolah dan pembentukan karakter peserta 

didik secara berkelanjutan. 

Upaya yang dilakukan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Budaya Inovasi di SDN 002 

Ibul 

Kepala Sekolah SDN 002 Ibul, Bapak Amril, S.Pd., memegang peran sentral dalam 

mendorong budaya inovasi di sekolah. Beliau aktif mengembangkan berbagai program 

inovatif, mulai dari pengembangan media digital, pembelajaran berbasis proyek (P5), hingga 

penciptaan lingkungan belajar yang kondusif dengan ruang multimedia dan alat peraga. Kepala 
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sekolah juga berperan sebagai fasilitator teknologi, memotivasi guru dan siswa untuk 

memanfaatkan sarana digital, serta mengelola inovasi melalui pelatihan, evaluasi, dan 

pemantauan rutin. 

Kolaborasi yang terjalin antar guru, siswa, orang tua, dan mitra eksternal menjadi bagian 

penting dalam membangun budaya inovasi. Kepala sekolah menciptakan suasana kerja yang 

menyenangkan dengan melibatkan guru dalam pengambilan keputusan inovasi, sehingga guru 

merasa memiliki dan termotivasi. Metode pembelajaran yang diterapkan pun inovatif, 

menggunakan video, game edukatif, dan pembelajaran tematik yang kreatif. 

Meskipun demikian, tantangan berupa resistensi dari guru senior dan beban kerja yang padat 

masih ada. Untuk mengatasi hal ini, kepala sekolah memberikan contoh langsung, mengatur 

pelatihan yang tidak mengganggu jadwal, mendorong kerja sama antar guru, dan memberikan 

apresiasi bagi inovator. Evaluasi efektivitas inovasi dilakukan secara berkala melalui observasi, 

rapat, dan feedback dari siswa serta orang tua. 

Program inovasi dibagi menjadi jangka pendek dan jangka panjang. Program jangka pendek, 

seperti Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), memberikan dampak langsung dan 

melatih kreativitas serta kerja sama siswa. Program jangka panjang lebih fokus pada 

pembangunan sistem inovasi yang berkelanjutan serta membangun karakter siswa melalui 

kegiatan tahunan yang melibatkan seni dan nasionalisme. 

Pelatihan teknologi bagi guru secara rutin diadakan untuk meningkatkan kemampuan 

membuat media pembelajaran digital. Hal ini terbukti membantu guru senior untuk beradaptasi 

dengan metode baru dan meningkatkan kualitas pengajaran. 

Tabel 2 Peran Kepala Sekolah SDN 002 Ibul 

No. Indikator Hasil Penelitian 

a. Pengembangan Inovasi 

Sekolah 

Mengembangkan program P5, media digital, dan 

pembelajaran berbasis proyek 

b. Penciptaan Lingkungan 

Inovatif 

Menyediakan ruang multimedia, alat peraga, dan 

suasana belajar kondusif 

c. Penerapan Teknologi Mendorong penggunaan teknologi, memfasilitasi sarana 

pendukung pembelajaran 

d. Kemampuan Manajerial Inovasi dikelola melalui pelatihan, pemantauan, dan 

evaluasi rutin 

e. Kemampuan Membangun 

Kerja Sama 

Kolaborasi antar guru, siswa, orang tua, dan pihak 

eksternal terjalin 

f. Menciptakan Suasana 

Kerja 

Memberikan ruang diskusi, melibatkan guru dalam 

keputusan inovasi 

g. Inovasi dalam 

Pembelajaran 

Guru menerapkan metode kreatif: video, game edukatif, 

ice breaking, pembelajaran tematik 

h. Evaluasi dan 

Pengembangan 

Evaluasi melalui rapat, observasi kelas, pelatihan 

pengembangan guru 

Peran kepala sekolah di SDN 002 Ibul tercermin dalam delapan aspek utama yang menjadi 

fokus pengembangan inovasi di lingkungan sekolah. Kepala sekolah tidak hanya menginisiasi 

berbagai program inovatif seperti Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan 

pemanfaatan media digital, tetapi juga memastikan keberlanjutan inovasi tersebut melalui 

metode evaluasi yang komprehensif, meliputi observasi kelas, rapat guru, serta pengumpulan 

feedback dari siswa dan orang tua. Keterlibatan berbagai pihak, mulai dari guru, siswa, orang 

tua, staf sekolah, hingga mitra eksternal, menjadi bagian penting dalam mewujudkan suasana 

belajar yang dinamis dan kolaboratif. 

Meski banyak inovasi yang telah diterapkan, kepala sekolah menghadapi tantangan seperti 

resistensi dari guru senior yang sudah nyaman dengan metode lama serta beban kerja yang 
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tinggi bagi guru. Untuk mengatasi hal tersebut, strategi penguatan inovasi diterapkan melalui 

pelatihan bertahap yang tidak mengganggu jadwal mengajar, pemberian contoh langsung oleh 

kepala sekolah dalam penggunaan teknologi pembelajaran, serta apresiasi bagi guru yang 

berhasil menerapkan inovasi. Selain itu, kepala sekolah juga mendorong kerja sama antar guru 

sebagai upaya saling mendukung dalam menghadapi perubahan, sehingga budaya inovasi dapat 

tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

    Berdasarkan hasil penelitian di SDN 002 Ibul, inovasi yang diterapkan merupakan 

respons terhadap metode pembelajaran tradisional yang sebelumnya dominan, seperti ceramah 

dan minimnya penggunaan teknologi serta keterlibatan siswa yang rendah. Kepala sekolah 

berperan penting dalam mendorong perubahan melalui berbagai inovasi, termasuk 

pembelajaran berbasis proyek, pemanfaatan media digital seperti Canva dan PowerPoint, 

pembelajaran berbasis game, serta program penguatan karakter seperti Jum’at Inspirasi dan 

Proyek Kebaikan Siswa. Selain itu, pengembangan kurikulum dilakukan melalui forum 

Kelompok Kerja Guru (KKG), dan kerja sama aktif dengan pihak internal dan eksternal seperti 

pondok pesantren, puskesmas, dan perguruan tinggi turut mendukung keberhasilan inovasi. 

Kepala sekolah juga secara rutin mengadakan pelatihan dan workshop untuk meningkatkan 

keterampilan guru dalam penggunaan teknologi pembelajaran, membentuk kelompok belajar 

guru, serta memberikan penghargaan bagi guru yang berhasil menerapkan inovasi. Pendekatan 

kolaboratif dan persuasif diterapkan untuk mengatasi resistensi guru senior terhadap 

perubahan, sehingga budaya inovasi dapat tumbuh secara berkelanjutan. Evaluasi berkala 

dilakukan untuk memastikan efektivitas program, dengan kepala sekolah berperan sebagai 

pemimpin, motivator, fasilitator, dan penggerak utama dalam menciptakan suasana sekolah 

yang kreatif, aktif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 
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